
BAB IV 

Bcrdasarkan uraian tentang tcmuan dan analisic; data, maka simpulan yang dapat 

diambil dati peneliti adalah sehagai berikut ; 

Pcmakaian kata afcktif dalam bahasa Luchuk .Tawa Timur bertt�iuan untuk 

memberikan efek keakraban dan memberikan makna kesangatan: selain itu juga untuk 

memberikan penekanan pada kata-kata yang ditujukan kepada lawan bicara untuk 

mengungkapkan kelucuan, rasa marah terhadap lawan bicara, rasa jengkel dan lain 

sebagainya. 

Pemakaian l\ata afoktif dalam bahasa Ludmk .Jawa Timur jika ditinjau dari segi 

kebahasaannya dapat digolongkan berdasarkan bcntuk: ciri-ciri fonologis, ciri-ciri morfologis, 

ciri-ciri sintaksis, dan chi-ciri semantisnya. 

1 .  Berdasarkan bentuknya, pcmakain kata afektif dalam bahasa Ludruk Jawa Timur pada 

umumnya berupa kata clan frasa atau kdompok kata. Pemakaian kata afcktif yang be111pa kata 

meliputi kata nomina yang menunjuk pada bagian tubuh tertcntu clan nama k�kcrabatan 

tertentu. Pemakaian kata afektifyang berupa kelompok kata atau frasa biasanya diikuti dengan 

pcrluasan fraseologis dcngan pcnambahan adjektifa yang sesuai . 
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2. Berdasarkan chi fonologinya, p�makaian kata afektif dalam bahasa Ludruk Ja\Va Timur 

dapat dibagi me11jacli (a) pcnambahan hamzah: (b) penambahan konsonan pada awal kata 

afoktit ( c) penyelarasan bunyi bagian suku kata akhir dan pcnyelarasan vokal� dan { d) 

penggahungan dua vokal dalam satu kata afektif atau diftong. 

3. Berdasarkan citi morfologisnya, pemakaian kata afektif dalam bahasa Ludruk Jawa Timur 

dapat ditiJ\jau berdasarkan (a) proses afiksasi, dan (b) proses reduplikasi. 

4. Berdasarkan ciri sintaksisnya: pcrnakaian kata afektif dalmn bahasa Ludrnk Jawa Timur 

dapat ditinjau berdasarkan (a) proses p!,;}nghilangan, (b) proses per1uasan advcrbia dan ( c) 

proses penambahan unsur baru /mag:· . 

5. Berdasarkan citi scmanliknya, pemakain kata afoktif dalam bahasa Luclruk Jawa Timur 

tampak adanya bennacam-macam pemaknaan yaitu (a) rnenyatakan makna rasa, (b) 

m.:nyatakan makna kcmcndmlakan atau tilnHiba: (c) menyatakan makna kcbernlangan dan 

kclcrnsrncnerusan: ( d) manyatakan makna yang menyimpang untuk menimbulkan kclucuan, 

(e) menyatakan makna pemmpamaan, (f) menyatakan makna kesemata·mataan, (g) 

mcnyatakan makna untuk memberikan wadanan, (h) menyatakan maknn untuk 

mengungkapkan kekesalan dan kemarahan. 

Pemakaian kal<l afoktif dalam bahasa Ludruk Jawa Timur dapat dibagi menjadi 4 

kategori tipe yairu (a) tipe kata afektif yang keafektifannya dalam kerangka sistem referensiat 

(b) tipe kat<t afoktif yang kcafoktifannya dalam kerangkan titik akhir proses komunikasi, (c) 

tipe kata afoktif yang keafoktifannya dalam kerangka titik mula proses komunikasi, dan ( d) ti pc 

kata afektif yang kcafcktifannya dalam kcrangka garis aliran proses komunikasi. 

Tipe kata nfoktif yang keafoktifannya dalam kerangka sistim reforensial adalah kara 

yang b�rsangkutan dcngan rcnlitas atau segala sesuatu yang dihadapi dan menyentub pcrasmm 
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pcnutur. Rcalilas atau segala scsualu terscbut dapat bcrupa apa saja yang digunakan untuk 

mengungkapkan suaru perasaan. Kata afoktif jenis ini biasanya untuk mengungkapkan 

tindakan yang bcmlang-ulang sehingga menciptakan daya scntuh afcktif 

Tipe kata afektif yang keafektifannya dalam kerangka titik akhir proses komunikasi 

dapat dilihar kadar keafcktifannya yang ci:nclerung bersangkutan dengan pi:ndengar yang 

mcncrima clan dituju olch pembicara dalam proses pcnuturan yang komunikatif dan 

berdasarkan anlar subyekth,itas. Kadar keafoktifan dati tipc ini barn tampak secara menonjol 

setdah kata yang diucapkan oleh pembicarn diberi reaksi olch pendengamya. Reaksi tersebut 

berupa reaksi yang bersifat afcktif sepcrti ; heran, gembira� marah, jengkel clan lain 

sebagainya. 

Tipc kata afektif yang kcafektifannya dalam kerangka titik rnula proses komurukasi 

adafoh kata yang kadar kcafoktifannya muncul atau kentara dari aktivitas pembicara yang 

sedang mcngucapkan kata-kat<i yang mcngandung kadar afoktif. Kadar kcafcktifan dari tipe ini 

sudah tampak secara menonjol kctika kata itu sedang diucapkan oleh si pembicara, sehingga 

apabila daya afcktifuya tcrscntuh akan mcndorong diucapkannya kata-kata afekiif tcrtcntu 

yang disebabkan suatu sebah. Kata afektif tipe ini biasanya bersangkutan dengan daya 

Imnpias. 

Tipe kata afek1if yang keafektifannya dalam kerangka garis aliran komunikasi adalah 

kata yang kadar keafektifannya tampak secara menonjol selama proses pcnuturan itu ter:iadi. 

Kadar J.:eafoktifan clalam tipe ini ticlak dapat dili11at dengan berdasarkan pacla si pembicara atau 

si pendengar S'\ja. Si pcmbicara maupun si pcndengar clisini samaRsama memiliki peranan yang 

scderajat dalam menentukan besamya kadar keafektifan sebuah kata. Kata afoktif tipe i.ni 

bersifat peka konteks, dalam arti bahwa maknanya ditentukan dan barn tampak secara jelas 
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dalam konteks tertentu, walaupun bentuknya sarna, narnun bila terdapat dalam tipe kalirnat 

yang berbeda maka makna dari kata afektiftipe ini dapat sangat berbeda. 
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